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ABSTRAK

PENGARUH PEMAHAMAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL CONTENT
KNOWLEDGE (TPACK) TERHADAP PENGETAHUAN KESIAPAN
MENGAJAR PADA MAHASISWA PGSD

Oleh

AMANDA GITA DEVI RAHMAWATI

Kesiapan mengajar calon pendidik di Indonesia masih menghadapi tantangan,
terutama terkait kesenjangan antara penguasaan teori, kemampuan praktik, dan
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
terhadap pengetahuan kesiapan mengajar pada mahasiswa PGSD. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pemahaman TPACK yang mencakup Technological
Knowledge (TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK),
Technological Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge
(TCK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), dan Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK). Variabel terikat adalah pengetahuan kesiapan
mengajar yang meliputi kesiapan mental dan emosional, perencanaan
pembelajaran, pengelolaan proses belajar mengajar, penguasaan materi ajar, serta
penilaian dan evaluasi hasil belajar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 255
mahasiswa PGSD angkatan 2023 di Universitas Lampung, dengan sampel
sebanyak 156 orang yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified
random sampling. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya serta dianalisis menggunakan regresi linear sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman TPACK berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengetahuan kesiapan mengajar dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi (R®) sebesar 0,119. Temuan ini
menunjukkan kontribusi sebesar 11,9%, sedangkan sisanya 88,1% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian.

Kata Kunci: Mahasiswa PGSD, Pengetahuan Kesiapan Mengajar, TPACK.



ABSTRACT

THE EFFECT OF TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL CONTENT
KNOWLEDGE (TPACK) UNDERSTANDING ON TEACHING
READINESS KNOWLEDGE IN ELEMENTARY SCHOOL
TEACHER EDUCATION STUDENTS

By

AMANDA GITA DEVI RAHMAWATI

The teaching readiness of prospective educators in Indonesia still faces
challenges, particularly in terms of the gap between theoretical mastery, practical
skills, and the integration of technology in learning. This study aimed to examine
the effect of Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
understanding on teaching readiness knowledge among students in the Elementary
School Teacher Education. The independent variable in this study is the
understanding of TPACK, which includes Technological Knowledge (TK),
Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), Technological
Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK),
Pedagogical Content Knowledge (PCK), Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK). The dependent variable was knowledge of teaching
readiness, which includes mental and emotional readiness, lesson planning,
classroom management, mastery of subject matter, as well as assessment and
evaluation of learning outcomes. The research approach used is quantitative with
an ex post facto method. The research population consisted of 255 PGSD students
from the 2023 batch at the University of Lampung, with a sample of 156 people
selected using proportionate stratified random sampling. Data were collected
using multiple-choice tests that had been tested for validity and reliability and
were analyzed using simple linear regression. The results showed that TPACK
understanding had a positive and significant effect on knowledge of teaching
readiness, with a significance value of 0.000 < 0.05 and a coefficient of
determination (R?) of 0.119. This finding indicates a contribution of 11.9%, while
the remaining 88.1% is influenced by other factors outside the scope of this study.

Keywords: PGSD Students, Teaching Readiness Knowledge, TPACK.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta
didik. Hal ini sejalan dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak
dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan,
pertimbangan dan kebijaksanaan (Rahman dkk., 2022). Tercapainya tujuan
tersebut memerlukan berbagai faktor pendukung yang saling terkait.

Keberhasilan pendidikan sangat dipengaruhi oleh beberapa aspek utama,
termasuk kompetensi pendidik, sarana dan prasarana yang memadai, serta
manajemen pendidikan yang efektif (Umar dkk., 2024). Calon pendidik perlu
dipersiapkan secara profesional agar mampu menjalankan tugas secara
optimal dalam meningkatkan kemampuan peserta didik (Fatmawati dkk.,
2023). Dalam konteks ini, pengetahuan kesiapan mengajar merupakan salah
satu aspek yang harus dimiliki oleh seorang pendidik (Wardhani, 2020).
Pengetahuan kesiapan mengajar merujuk pada pemahaman teoritis calon
pendidik mengenai perencanaan pembelajaran, mengelola kelas, menguasai
materi ajar, serta melakukan evaluasi hasil belajar. Hal ini sejalan dengan UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menegaskan bahwa
pendidik wajib memiliki kompetensi profesional, kepribadian, sosial, dan

pedagogik. Kompetensi pedagogik ini termasuk kemampuan merencanakan



pembelajaran yang matang agar proses pembelajaran menjadi terarah, efektif,

dan mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam mewujudkan pendidik profesional, mahasiswa sebagai generasi
penerus perlu dipersiapkan sejak di bangku perkuliahan. Mahasiswa dipahami
sebagai individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi.
Mereka memiliki peran strategis sebagai agent of change yang tidak hanya
dituntut menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis agar
mampu menjawab tantangan zaman (Sihombing, 2020). Bagi mahasiswa
keguruan, kesiapan mengajar menjadi hal yang sangat penting yang harus
dimiliki agar dapat menjalankan perannya sebagai pendidik profesional
setelah lulus (Roofig dkk., 2024). Terutama mahasiswa PGSD sebagai calon
pendidik masa depan perlu dibekali dengan pengetahuan kesiapan mengajar
yang matang agar siap melaksanakan tugasnya di sekolah dasar.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesiapan mengajar calon pendidik di
Indonesia masih menghadapi tantangan. Penelitian Isrokatun dkk., (2022)
membuktikan bahwa sebagian besar mahasiswa PGSD merasa siap secara
teori, namun belum kompeten secara praktik. Cahayani (2021) dalam
penelitiannya menemukan persoalan mengenai kesiapan mengajar calon
pendidik yang rendah dibuktikan dengan masih terdapat pendidik yang
menyalin modul ajar dari internet tanpa penyesuaian. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara pengetahuan yang dimiliki

mahasiswa dengan kebutuhan kompetensi sebagai pendidik sekolah dasar.

Salah satu upaya untuk memperkuat pengetahuan kesiapan mengajar
mahasiswa adalah melalui pemahaman Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK). TPACK muncul dalam teknologi pembelajaran
berdasarkan pada konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang
dipelopori oleh Shulman (Koh dkk., 2015). Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) sebagai kompetensi penting yang

menggabungkan tiga dimensi utama, yaitu pengetahuan teknologi



(Technological Knowledge), pengetahuan pedagogi (Pedagogical
Knowledge), dan konten ilmiah (Content Knowledge). TPACK merupakan
suatu pendekatan yang menekankan kepada teknologi, strategi pembelajaran,
dan kompetensi dalam kurikulum. Pendidik perlu memiliki pengetahuan
TPACK yang memadai karena TPACK berkaitan erat dengan empat
kompetensi utama guru profesional, yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (Suyamto dkk.,
2020).

Penguasaan TPACK secara holistik bagi mahasiswa PGSD memiliki urgensi
di berbagai dimensi. Dengan memahami integrasi antara teknologi, pedagogi,
dan konten, mahasiswa diharapkan mampu merancang pembelajaran yang
kreatif dan adaptif. menguasai berbagai mata pelajaran, serta memiliki
pengetahuan kesiapan mengajar yang memadai sebelum terjun ke dunia kerja
sebagai pendidik. Mahasiswa tidak hanya memahami teori pembelajaran,
tetapi juga mengetahui apa saja yang harus dipersiapkan agar dapat mengajar

secara profesional setelah lulus.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara TPACK
dengan kesiapan mengajar. Umami dkk., (2023) menemukan bahwa TPACK
berkontribusi positif terhadap kesiapan mengajar, dengan temuan
menunjukkan kontribusi 80,3% terhadap kesiapan pendidik masa depan.
Penelitian Putri & Surjanti (2024) juga membuktikan bahwa penguasaan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan mengajar. Di sisi lain, penelitian
yang dilakukan oleh Lestari & Rahayu (2023) dan Amrina dkk., (2022) lebih
fokus pada pengukuran komponen TPACK secara terpisah tanpa
mengevaluasi TPACK sebagai konstruk yang terpadu. Penelitian di Qatar
oleh Mansour dkk., (2024) menunjukkan bahwa Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) menjadi penentu kesiapan mengajar sains,
tetapi temuan ini belum diterapkan untuk mahasiswa PGSD dengan cakupan

semua mata pelajaran.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman TPACK
holistik terhadap pengetahuan kesiapan mengajar pada mahasiswa PGSD.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kebijakan
kurikulum yang berbasis pada TPACK holistik dalam program PGSD,
sehingga mahasiswa dapat dipersiapkan menjadi calon pendidik yang
kompeten dan adaptif di era digital. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Pemahaman Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Terhadap Pengetahuan Kesiapan
Mengajar Pada Mahasiswa PGSD”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

dalam penelitian sebagai berikut:

1. Kesiapan mengajar pendidik termasuk calon pendidik (mahasiswa) masih
rendah, ditunjukkan dengan adanya kesenjangan antara pengetahuan
teoretis dan kemampuan praktik.

2. Pemahaman TPACK seharusnya dapat memperkuat pengetahuan kesiapan
mengajar mahasiswa PGSD belum sepenuhnya dikuasai dan dimanfaatkan
secara optimal.

3. Penelitian terdahulu lebih banyak mengukur komponen TPACK secara
terpisah, sehingga belum banyak studi yang meneliti pengaruh pemahaman
TPACK secara holistik terhadap pengetahuan kesiapan mengajar pada

mahasiswa PGSD.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
(X)

2. Pengetahuan Kesiapan Mengajar (Y)



D. Rumusan Masalah

E.

F.

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
terdapat pengaruh pemahaman Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) terhadap pengetahuan kesiapan mengajar pada
mahasiswa PGSD.”

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terhadap
pengetahuan kesiapan mengajar pada mahasiswa PGSD.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis, yakni sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat berkontribusi pada
kebijakan kurikulum yang berbasis pada pemahaman TPACK holistik
terhadap pengetahuan kesiapan mengajar dalam program PGSD, menjadi
pendorong perubahan pendidikan guru yang responsif di era digital, dan
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengembangan TPACK dalam konteks pendidikan di Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman
mengenai pentingnya pemahaman TPACK untuk memperkuat
pengetahuan kesiapan mengajar sehingga lebih siap menjadi pendidik
profesional.

b. Bagi dosen
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan strategi dan
metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas

pendidikan.



c. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang
membahas topik TPACK dan juga kesiapan mengajar dapat dilanjutkan
untuk diterapkan dalam konteks pendidikan yang berbeda.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
1. Pemahaman TPACK

Pemahaman merupakan salah satu indikator penting dalam ranah kognitif
yang menunjukkan tingkat kemampuan individu dalam menguasai serta
menafsirkan suatu konsep. Menurut Bloom dalam Sulistio (2021)
pemahaman adalah kemampuan untuk menguasai pengertian yang tercermin
melalui penafsiran dan perkiraan di mana peserta didik dikatakan
memahami apabila mampu mencari tahu sendiri, mengorganisasikan, serta
menyampaikan kembali informasi dengan bahasanya sendiri. Dalam
konteks calon pendidik, pemahaman mencakup penguasaan materi serta
kemampuan mengaitkan teori dengan praktik pembelajaran. Salah satu
bentuk pemahaman yang perlu dikuasai oleh calon pendidik dalam
menghadapi perkembangan zaman adalah Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK).

Dalam dunia pendidikan modern, pendidik dituntut mampu
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten secara terpadu. Kerangka
yang menjelaskan integrasi tersebut dikenal dengan Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK). TPACK adalah singkatan dari
Technological Pedagogical Content Knowledge yang diperkenalkan
pertama kali oleh Mishra & Koehler, (2006). TPACK merupakan
pengembangan dari Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang
dicetuskan oleh Shulman (1986). Pada awalnya istilah ini ditulis sebagai
TPCK, namun pada tahun 2007, Thomson dan Mishra menggantinya
menjadi TPACK. Penambahan huruf “A” yang berarti “And” secara implisit
dimaksudkan untuk mempermudah pelafalan dan menekankan aspek



teknologi, pedagogi, dan konten sebagai satu kesatuan yang terintegrasi

(Ning dkk., 2024). Mishra & Koehler (2006) berpendapat bahwa:
“Technological pedagogical content knowledge (TPCK) is an emergent
form of knowledge that goes beyond all three components (content,
pedagogy, and technology). This knowledge is different from knowledge
of a disciplinary or technology expert and also from the general

pedagogical knowledge shared by teachers across disciplines.”

Uraian di atas menjelaskan bahwa Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) merupakan bentuk pengetahuan yang berkembang
dari integrasi tiga komponen utama, yaitu konten, pedagogi, dan teknologi.
TPACK berbeda dari pengetahuan disipliner atau teknologi secara tunggal,
karena mencakup pemahaman pedagogis umum yang dibutuhkan oleh
pendidik lintas bidang. Pengetahuan ini menjadi dasar dalam pengajaran
yang efektif menggunakan teknologi, dengan menekankan pada pemahaman
tentang representasi konsep melalui teknologi, strategi pedagogis untuk
menyampaikan materi, serta bagaimana teknologi dapat digunakan secara
konstruktif dalam proses pembelajaran.

TPACK juga menuntut pemahaman terhadap pengetahuan awal peserta
didik, kesulitan yang mungkin mereka hadapi, serta teori pengetahuan yang
relevan. Dengan demikian, teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi
juga sarana untuk membangun dan memperkuat pengetahuan yang sudah
ada. Dalam TPACK terdapat materi teknologi, pedagogi, dan muatan materi
ajar. TPACK merupakan pengetahuan seorang pendidik dalam hal
mengelola kelas dan mengombinasikan teknologi pada setiap penyampaian
materi ajar di kelas. Wahyuningtyas & Oktamarsetyani (2023) menyebutkan
bahwa Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terbagi
menjadi tiga bagian yaitu Technological Knowledge (TK), Content
Knowledge (CK), dan Pedagogical Knowledge (PK), tiga bagian tersebut
juga dapat berinteraksi menjadi dua pengetahuan yaitu Technological



Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK),
dan Pedagogical Content Knowledge (PCK).

Smaldino dkk., (2020) menyatakan bahwa Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) suatu pengetahuan spesifik dalam
keterampilan yang menggunakan teknologi pembelajaran, sehingga peserta
didik memperoleh sumber belajar yang tidak hanya terpaku kepada
pendidik. Pendidik hanya sebagai fasilitator dalam memperoleh informasi.
Peserta didik hanya membutuhkan kata kunci untuk memperoleh akses luar
ke perpustakaan. Fasilitas media teknologi tidak terbatas guna menambah
wawasan pengetahuan di luar jam belajar sekolah dan memperoleh berbagai
informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik. Ketika peserta didik
menggunakan teknologi pembelajaran dalam pendidikan dengan
memanfaatkan komputer maupun komputer jinjing (laptop), hal tersebut

dapat meningkatkan prestasi dan semangat peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) merupakan pengetahuan khusus
bagi pendidik yang muncul dari interaksi yang terus berkembang antara
Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge (PK) dan TK
Technological Knowledge (TK). Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) menjadi dasar penting dalam pembelajaran berbasis
teknologi karena menggabungkan pemahaman teknologi, strategi mengajar,
dan isi materi. Pendekatan ini membantu pendidik sebagai fasilitator yang
mampu meningkatkan akses belajar, partisipasi peserta didik, dan

kemandirian belajar.

. Komponen TPACK

Komponen merupakan bagian penyusun yang saling berhubungan dan
membentuk suatu kesatuan. TPACK terdiri dari beberapa komponen utama
yang saling berkaitan dalam penerapannya. Wahyuningtyas &
Oktamarsetyani (2023) menjelaskan bahwa Technological Pedagogical



10

Content Knowledge (TPACK) memiliki beberapa komponen sebagai

berikut:

a. Technological Knowledge (TK)
Technological Knowledge (TK) merupakan pengetahuan tentang
penggunaan perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware)
komputer, serta berbagai media pembelajaran seperti presentasi, modul,
LKS, ringkasan, dan e-rapor. TK juga mencakup kemampuan
mengikuti perkembangan teknologi yang terus berubah sesuai kemajuan
ilmu pengetahuan. Pengetahuan ini penting, terutama dalam era society
5.0, di mana teknologi berkembang sangat cepat. Contohnya, laptop
yang awalnya hanya menggunakan prosesor core i3 kini sudah
berkembang menjadi core i7, yang sangat membantu pendidik dalam
membuat bahan ajar, melakukan penelitian, dan menyusun administrasi

pembelajaran.

b. Content Knowledge (CK)
Content Knowledge (CK) adalah pengetahuan tentang materi atau
bidang ilmu dalam suatu mata pelajaran. CK disesuaikan dengan
Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan oleh
pemerintah. Seorang pendidik harus memahami dan menguasai CK
untuk dapat mengajar dengan baik. CK penting karena membantu
pendidik memilih strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan

materi.

c. Pedagogical Knowledge (PK)
Pedagogical Knowledge (PK) adalah pengetahuan tentang kemampuan
pendidik dalam mengelola pembelajaran di kelas. Hal ini mencakup
pemahaman terhadap kondisi peserta didik, penyusunan rencana
pembelajaran (seperti modul ajar), pelaksanaan model pembelajaran,
dan penilaian hasil belajar. Jika pendidik memiliki dan menerapkan PK
dengan baik, maka proses mengajarnya akan lebih terarah dan efektif.

Tingkat penguasaan PK dapat terlihat dari kualitas modul ajar yang
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dibuat, karena dokumen tersebut mencerminkan kemampuan pedagogis

dan profesionalisme seorang pendidik.

. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pedagogical Content knowledge (PCK) meliputi kemampuan
pedagogik (PK) dan kemampuan memahami materi yang akan
diajarkan atau content knowledge (CK). PCK merupakan pengetahuan
seorang pendidik dalam mengintegrasikan kemampuan pedagogiknya
untuk menyampaikan materi. Setiap materi mempunyai kekhasan

kemampuan pedagogi.

Technological Pedagogical Knowledge (TPK)

Technological Pedagogical Knowledge merupakan gabungan antara
kemampuan pedagogik dengan pengetahuan terkait teknologi.
Kemampuan pedagogik seseorang akan maksimal jika ada unsur
teknologi yang mewarnai pembelajaran. Pengetahuan TPK merupakan
ilmu yang akan dipakai pendidik untuk mencocokan produk teknologi
apa yang cocok dengan suasana pembelajaran di kelas.

Technological Content Knowledge (TCK)

Technological Content Knowledge atau TCK merupakan kombinasi
antara pengetahuan teknologi dengan jenis materi yang akan diajarkan.
TCK sangat penting dimiliki oleh seorang pendidik karena jika
pendidik tidak mempunyai pengetahuan TCK maka materi yang akan

disampaikan tidak akan maksimal.

. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

Integrasi menyeluruh dari TK, PK, dan CK. TPACK mencerminkan
kemampuan pendidik dalam menggunakan teknologi secara pedagogis
untuk menyampaikan konten secara efektif dan sesuai dengan

karakteristik peserta didik serta tujuan pembelajaran
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Berdasarkan uraian komponen TPACK yang dikemukakan oleh ahli, dapat
disimpulkan bahwa setiap komponen dalam TPACK tidak berdiri sendiri,
melainkan saling melengkapi dan membentuk suatu kesatuan yang utuh.
Integrasi pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten memungkinkan
calon pendidik merancang pembelajaran yang lebih efektif, kreatif, dan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

. Manfaat Pemahaman TPACK Bagi Calon Pendidik Sekolah Dasar

Pemahaman TPACK memberikan dampak nyata bagi calon pendidik

sekolah dasar dalam meningkatkan kompetensi mengajar. Dampak tersebut

dapat dilihat dari beberapa manfaat yang dijelaskan oleh Jewarut & Durasa

(2024), sebagai berikut:

a. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Pemahaman TPACK dapat meningkatkan kualitas pembelajaran calon
pendidik dengan integrasi teknologi untuk memperkaya materi pelajaran
dan proses belajar. Pendidik yang menguasai TPACK dapat
menggunakan teknologi efektif dan efisien untuk membantu peserta didik
memahami pelajaran, dengan berbagai sumber belajar interaktif seperti
video pembelajaran dan simulasi. Penggunaan teknologi juga
memungkinkan personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta

didik, meningkatkan relevansi dan keceriaan proses pembelajaran.

b. Memfasilitasi Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran
Pemahaman calon pendidik tentang TPACK penting untuk integrasi
teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar. Dengan pemahaman itu,
pendidik dapat menggunakan berbagai teknologi seperti komputer,
laptop, proyektor, dan perangkat mobile dalam menciptakan konten yang
merangsang secara visual dan dapat diakses untuk peserta didik.
Kerangka kerja TPACK mendukung pendidik dalam mengakses sumber
daya pembelajaran online yang lebih luas dalam memperkaya sumber

belajar pendidik.
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c. Menumbuhkan Kreativitas Calon Pendidik dalam Merancang
Pembelajaran
Pendidik yang memahami TPACK dapat meningkatkan kreativitas dalam
merancang pembelajaran di sekolah dasar dengan efektif menggunakan
teknologi. Pendidik menggunakan pengetahuan tentang teknologi,
konten, dan metode pengajaran untuk menciptakan pengalaman belajar
yang menarik dan interaktif bagi peserta didik. Dengan inovasi ini,
kualitas pembelajaran di sekolah dasar dapat ditingkatkan sesuai dengan

kebutuhan dan minat peserta didik.

d. Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi Siswa
Pemahaman TPACK yang dimiliki oleh calon pendidik sekolah dasar
dapat membantu meningkatkan motivasi dan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dengan pemahaman TPACK, pendidik
dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dan kreatif dalam
menyampaikan materi pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih
tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Penggunaan
teknologi yang tepat dan relevan juga dapat membuat pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga peserta didik
merasa lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Selain
itu, pemahaman TPACK juga memungkinkan pendidik untuk merancang
pembelajaran yang mendorong partisipasi peserta didik, seperti
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Dengan
demikian, pemahaman TPACK menjadi penting dalam meningkatkan
motivasi dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran di

sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman TPACK
berkontribusi penting bagi calon pendidik sekolah dasar karena mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran, memfasilitasi penggunaan teknologi,
menumbuhkan kreativitas, serta mendorong motivasi dan partisipasi peserta

didik dalam pembelajaran.
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B. Pengetahuan Kesiapan Mengajar
1. Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan salah satu aspek mendasar dalam ranah kognitif.
Menurut KBBI, pengetahuan sebagai segala sesuatu yang diketahui
berkaitan dengan suatu hal. Martin dan Oxman dalam Kusrini (2006)
menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan kemampuan untuk
membentuk pola pikir yang mendeskripsikan objek secara tepat dan

mewakilinya dalam aksi yang dilakukan terhadap suatu objek.

Pengetahuan mencakup segala kegiatan dengan cara dan sarana yang
digunakan maupun segala hasil yang didapatkannya (Octaviana &
Ramadhani, 2021). Pandangan ini memperluas pemahaman bahwa
pengetahuan tidak hanya berhubungan dengan hasil, tetapi juga dengan

proses seseorang memperoleh informasi.

Berdasarkan uraian pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan dapat dipahami sebagai kemampuan kognitif yang
memungkinkan individu memperoleh, mengorganisasi, dan
mempresentasikan informasi secara tepat sehingga dapat diterapkan dalam

tindakan nyata.

2. Kesiapan
Secara umum, kesiapan merujuk pada suatu kondisi di mana seseorang
mampu atau dipersiapkan untuk melakukan tindakan demi mencapai
tujuan tertentu. Kesiapan dalam KBBI berarti keadaan seseorang atau
sesuatu yang sudah bersedia atau sudah siap untuk suatu hal. Kesiapan
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan, tetapi juga mencakup kondisi

yang mendukung seseorang dalam bertindak.

Teori Edward L. Thorndike, Law of Readiness menyatakan bahwa

semakin siapnya suatu organisme untuk melakukan perubahan dalam
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perilaku, maka ketika perilaku tersebut dijalankan, akan terjadi kepuasan
yang memperkuat asosiasi antara stimulus dan respons (Junaidi, 2024).
Dengan kata lain, ““ kesiapan untuk merespons atau bereaksi ”
menunjukkan kesediaan individu untuk memberikan respons atau bereaksi
terhadap suatu situasi. Oleh karena itu, kesiapan merujuk pada kemauan,
keinginan atau dorongan serta kemampuan individu untuk terlibat dalam

kegiatan yang bersangkutan.

Kesiapan menjadi salah satu faktor penting penentu keberhasilan.

Thorndike dalam hukum kesiapan (law of readiness) menyatakan bahwa

kepuasan dan ketidakpuasan individu sangat dipengaruhi oleh kesiapan

dalam bertindak (Wajdi dkk., 2025). Terdapat tiga bagian utama dalam

hukum kesiapan tersebut, yaitu :

a. Jika individu sudah siap untuk bertindak, maka ia akan merasa puas

b. Jika individu sudah siap untuk bertindak tetapi tidak mau
melakukannya, maka ia akan merasa tidak puas.

c. Jika individu belum siap untuk bertindak tetapi ia harus melakukannya,
maka ia akan merasa tidak puas .

Pandangan serupa juga disampaikan oleh Hamzah dkk., (2022) yang
mengatakan bahwa terdapat tiga aspek penting dalam kondisi kesiapan,
yaitu sebagai berikut:

a. kondisi fisik, mental, dan emosional

b. kebutuhan, motivasi serta tujuan hidup

c. keterampilan, pengetahuan, dan wawasan yang diperoleh

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesiapan
merupakan kondisi menyeluruh yang mencakup aspek fisik, psikis, dan
mental individu yang didukung oleh motivasi serta kemampuan untuk
bertindak. Kesiapan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan
suatu tindakan, melainkan juga kondisi internal dan eksternal yang

mendukung tercapainya keberhasilan.
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3. Mengajar
Mengajar adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh pendidik untuk
mentransfer pengetahuan kepada peserta didik, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Howard dalam Slameto (2015) mendefinisikan
mengajar sebagai suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill,
attitude, ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge.
Pendidik harus berusaha membawa perubahan tingkah laku yang baik atau

berkecenderungan untuk mengubah tingkah laku peserta didik.

Mengajar bukanlah tugas yang ringan bagi seorang pendidik, dalam
mengajar pendidik berhadapan langsung dengan berbagai peserta didik.
Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan dan
pembinaan untuk mencapai kedewasaan. Dengan demikian, pendidik yang
mengajar di kelas harus memiliki prinsip-prinsip mengajar dan harus
dilaksanakan seefektif mungkin. Prinsip-prinsip tersebut dikemukakan
oleh Mursel dalam Slameto (2015) sebagai berikut:
a. Konteks
Dalam belajar sebagian besar tergantung pada konteks belajar itu
sendiri. Situasi pembelajaran yang problematis dan menimbulkan
tantangan pembelajaran tetap dapat menjadi efektif asalkan disajikan
dalam konteks yang relevan dan bermakna, serta mendorong
partisipasi aktif peserta didik. Lingkungan pembelajaran harus
konkret, dapat diterapkan secara sistematis, dan memberikan ruang
yang cukup bagi peserta didik untuk melakukan eksperimen,
eksplorasi, dan pengembangan keputusan. Jenis instruksi ini berfokus
pada pemahaman materi dan memfasilitasi transfer pengetahuan ke

berbagai konteks.
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b. Fokus
Dalam proses belajar perlu diorganisasikan bahan yang penting dalam
proses pembelajaran. Peserta didik harus menjumpai kunci dan
pembuktian yang diperlukan. Pembelajaran yang penuh makna dan
efektif harus diorganisasikan di suatu fokus. Pengajaran akan berhasil
dengan penggunaan fokalisasi, tanpa fokalisasi tersebut pembelajaran
tidak akan efektif.

c. Sosialisasi
Dalam proses belajar, peserta didik melatih bekerja sama dalam
kelompok berdiskusi. Mereka bertanggung jawab bersama dalam
proses memecahkan masalah. Timbulnya pertanyaan, saran dan
komentar mendorong mereka untuk berpikir lebih lanjut, dan berusaha
memperbaiki kekurangannya. Mutu makna dan efektifitas belajar
sebagian besar tergantung pada kerangka sosial tempat belajar itu
berlaku. Kondisi sosial di suatu sekolah seringkali dipengaruhi oleh

proses pembelajaran yang sedang berlangsung di sekolah tersebut.

d. Individualisasi
Dalam mengorganisasi belajar mengajar, pendidik memperhatikan
taraf kesanggupan peserta didik dan menstimulasi agar peserta didik
mamapu menentukam potensi yang dimilikinya. Pembelajaraan
bermakna harus dilaksanakan sesuai dengan bakat dan kesanggupan
serta tujuan dengan prosedur eksperimental yang berlaku. Setiap
individu memiliki karakteristik yang berbeda satu dengan yang lain.
Proses belajar bersifat individual, tetapi berbeda-beda tergantung pada

metode belajar yang digunakan oleh masing-masing individu.

e. Sequence (urutan)
Belajar merupakan fenomena yang unik dan perlu diorganisir secara
tepat berdasarkan prinsip-prinsip konteks, fokus, sosialisasi, dan

individualisasi. Pendidik juga perlu mempertimbangkan efektivitas
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urutan pembelajaran yang disusun secara sistematis sesuai dengan
alokasi waktu. Setiap unit pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari
unit pembelajaran lain atau dari proses pembelajaran secara
keseluruhan. Mencapai hasil belajar yang autentik memerlukan
pengorganisasian urutan pembelajaran yang bermakna dan memiliki

makna keseluruhan.

Dalam praktiknya, urutan proses pembelajaran dianggap sebagai
bentuk pertumbuhan mental. Berdasarkan hal ini, buku teks, jenis
pembelajaran, rencana pembelajaran, dan kurikulum dirancang dengan
terlebih dahulu memperkenalkan peserta didik pada unsur-unsur dasar
suatu mata pelajaran, kemudian membimbing mereka menuju bagian
yang lebih kompleks. Perkembangan peserta didik dapat ditandai
dengan kegagalan atau kesuksesan, sehingga keterlibatan dalam
urutan pembelajaran jelas dilihat sebagai bagian dari proses

pertumbuhan itu sendiri.

Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan untuk melihat hasil dan proses belajar peserta
didik untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang muncul selama
proses belajar. Evaluasi tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar,
sehingga perlu dilakukan secara wajar agar tidak menimbulkan
masalah. Evaluasi berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh dan
menyampaikan laporan hasil pembelajaran kepada peserta didik,
orang tua, dan pihak terkait. Evaluasi juga digunakan untuk menilai
metode pembelajaran dan memperoleh gambaran komprehensif
tentang peserta didik sebagai individu, sehingga mereka dapat

dibimbing menuju tingkat pembelajaran yang lebih baik.

Pelaksanaan evaluasi memerlukan keterlibatan aktif peserta didik.
Evaluasi diri perlu diperhatikan, karena berfungsi untuk meningkatkan

kesadaran peserta didik terhadap hasil yang telah dicapai dan
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mendorong perbaikan dalam proses belajar. Pendidik diharapkan
menghargai peserta didik yang mampu menilai pekerjaan mereka
secara mandiri, merencanakan dan melaksanakan tugas dengan
cermat, serta memahami ketepatan pekerjaan yang dilakukan.
Kemampuan-kemampuan ini mencerminkan pembelajaran mandiri

yang layak mendapatkan pengakuan maksimal dari pendidik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
aktivitas kompleks yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga mencakup pembentukan sikap, keterampilan, dan nilai peserta
didik. Mengajar dapat dimaknai sebagai suatu proses terintegrasi yang
menuntut pendidik untuk mampu mengelola berbagai prinsip secara efektif

agar tercapainya tujuan pembelajaran.

. Pengertian Kesiapan Mengajar

Dalam konteks mengajar, kesiapan pendidik dimaknai sebagai kondisi
yang memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran, baik dari segi
fisik, mental, maupun emosional yang mendukung. Slameto (2015)
menyebutkan juga bahwa kesiapan dipengaruhi oleh tiga aspek utama,
yaitu: 1) kondisi fisik, mental, dan emosional; 2) kebutuhan, motif, serta
tujuan; dan 3) keterampilan, pengetahuan, serta pengalaman. Pengalaman
memiliki peran penting karena dapat memberikan dampak positif terhadap
kesiapan seseorang. Melalui pengalaman, akan terjadi perkembangan yang
saling memengaruhi antara aspek jasmani dan rohani, sehingga terbentuk
kesiapan dasar untuk memasuki dunia kerja. Mulyani dkk., (2019)
menyatakan bahwa pengalaman merupakan salah satu unsur penting dalam
membentuk kesiapan mengajar. Soemanto dalam Mulyani dkk., (2019)
menambahkan bahwa kesiapan mengajar berkembang seiring dengan
pertumbuhan fungsi-fungsi individu, baik secara fisik maupun psikis, yang

saling berinteraksi dan dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh.
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Kesiapan mengajar merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang pendidik (Wardhani, 2020). Kesiapan ini mencakup berbagai
aspek mendasar, seperti perencanaan pembelajaran, penguasaan materi
ajar, serta kesiapan mental dan emosional dalam menghadapi situasi dan
kondisi di dalam kelas. Hal ini sejalan dengan UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen yang menegaskan bahwa guru atau pendidik
wajib memiliki kompetensi pedagogik termasuk kemampuan
merencanakan pembelajaran. Tanpa persiapan yang matang, proses
pembelajaran menjadi tidak terarah, kurang efektif, dan tidak mencapai

tujuan pembelajaran.

Beberapa ahli memberikan definisi mengenai kesiapan mengajar dari sudut
pandang yang berbeda. Slameto (2015) menyatakan bahwa kesiapan
mengajar adalah keseluruhan keadaan individu yang memungkinkan
dirinya untuk memberikan respons tertentu terhadap situasi tertentu.
Hamalik (2009) menekankan bahwa kesiapan mengajar tidak hanya
berkaitan dengan aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup kondisi

mental, fisik, emosional, dan sosial yang harus dimiliki seorang guru agar

dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kesiapan mengajar
adalah kondisi yang mencakup kesiapan fisik, mental, emosional,
motivasi, serta keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki pendidik
dalam pembelajaran. Kesiapan muncul dari dorongan dan kemauan
individu untuk bertindak. Selain itu, pengalaman juga berperan penting
dalam membentuk kesiapan, karena melalui pengalaman fungsi-fungsi
individu berkembang dan saling berinteraksi. Dengan demikian, kesiapan
mengajar terbentuk melalui proses yang melibatkan aspek internal
(kompetensi dan motivasi) dan eksternal (pengalaman dan lingkungan)

yang saling mendukung.
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Indikator Kesiapan Mengajar

Indikator kesiapan mengajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menilai sejauh mana calon pendidik mampu mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rasna dkk., (2023), indikator
kesiapan mengajar sebagai berikut:

a. Kesiapan dalam merencanakan pembelajaran

b. Kesiapan dalam mengelola proses belajar mengajar

(@]

. Kesiapan dalam menguasai materi ajar

o

. Kesiapan dalam menilai dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik

Pandangan serupa dikemukakan oleh Fatmawati dkk., (2022) yang

menyebutkan bahwa kesiapan mengajar mahasiswa dapat diukur melalui

empat aspek, meliputi:

a. Kesiapan merencanakan dan mempersiapkan kegiatan belajar mengajar
(KBM)

b. Kesiapan mengelola kegiatan belajar mengajar

c. Kesiapan melaksanakan evaluasi pembelajaran

d. Kesiapan melaksanakan empat pilar pendidikan

Kajian lain oleh Maddox dkk., (2000) menegaskan bahwa kesiapan
mengajar tidak hanya mencakup aspek kognitif saja, tetapi juga terdapat
aspek lain. Aspek tersebut meliputi:

a. Kesiapan sikap dan emosi (Emotive-Attitudinal Readiness)

b. Kesiapan kognitif (Cognitive Readiness)

c. Kesiapan perilaku (Behavioral Readiness)

Berdasarkan ketiga pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan mengajar harus mengintegrasikan keterampilan teknis mengajar
dengan kematangan sikap, pengetahuan, dan perilaku. Dengan demikian,
pendidik mampu mengelola pembelajaran secara efektif terhadap dinamika

kelas. Indikator pengetahuan kesiapan mengajar yang digunakan dalam



22

penelitian ini diadaptasi dari Rasna dkk., (2023) yang dikembangkan
dengan menambahkan aspek kesiapan mental dan emosional, agar selaras
dengan definisi pengetahuan kesiapan mengajar. Indikator tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Kesiapan mental dan emosional

b. Kesiapan merencanakan pembelajaran

c. Kesiapan mengelola proses belajar mengajar

d. Kesiapan menguasai materi ajar

e. Kesiapan menilai serta mengevaluasi hasil belajar

Kelima indikator tersebut merepresentasikan dimensi kognitif,
psikomotorik, dan psikologis calon pendidik, sehingga mencerminkan
kesiapan mahasiswa PGSD secara menyeluruh dalam melaksanakan tugas
kependidikan.

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kesiapan Mengajar

Kesiapan mengajar tidak hanya ditentukan oleh pemahaman teori, tetapi
juga dipengaruhi oleh faktor internal yang melekat pada individu.
Turrohmah & Suryanto (2023) mengemukakan faktor kesiapan yang
meliputi kemampuan dan kemauan. Faktor faktor yang dapat
memengaruhi kesiapan seseorang yaitu Aspek kemampuan (ability)
seseorang dapat dilihat dari kinerja masa lalunya, baik itu performa yang
baik atau buruk, kepatuhan terhadap tugas-tugas yang diberikan, serta
bakat dan kepribadian yang dimiliki. Aspek kemauan (willingness)
seseorang dapat diamati dari perilakunya. Setiap individu memiliki
semangat dan minat yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tugas.
Semakin besar semangat dan minat seseorang dalam melakukan suatu
tugas, semakin besar pula kemauannya untuk menyelesaikannya dengan
baik.
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Kesiapan mengajar juga dipengaruhi oleh berbagai aspek yang tidak hanya

bersumber dari dalam individu, tetapi juga dari lingkungan. Turrohmah &

Suryanto (2023) memperluas faktor kesiapan menjadi dua bagian yaitu:

a. Faktor internal yang meliputi kesehatan, intelegensi, bakat, minat dan
motivasi.

b. Faktor eksternal yang meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, dan

lingkungan sekitar.

Pembagian di atas menunjukkan bahwa kesiapan mengajar terbentuk
melalui perpaduan antara potensi individu dan dukungan lingkungan yang
mendukung proses pembelajaran. Pengalaman juga menjadi salah satu
faktor penting yang memengaruhi kesiapan mengajar. Mulyani dkk.,(
2019) menyatakan bahwa kesiapan mengajar terbentuk melalui
perkembangan fungsi-fungsi individu, baik jasmani maupun rohani, yang

akan berkembang seiring dengan adanya pengalaman.

Berdasarkan uraian di atas, faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan
mengajar memiliki keterkaitan erat antara aspek internal dan eksternal
individu. Selain itu, pengalaman yang diperoleh pendidik berfungsi
sebagai sarana aktualisasi dari faktor internal dan eksternal tersebut,
sehingga semakin banyak pengalaman yang dimiliki maka semakin
matang pula kesiapan mengajar yang terbentuk. Kesiapan mengajar tidak
dapat dipandang hanya dari satu dimensi, melainkan hasil integrasi antara

faktor internal, faktor eksternal, serta pengalaman yang saling melengkapi.

C. Mahasiswa PGSD Sebagai Calon Pendidik
1. Definisi Mahasiswa
Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan di
perguruan tinggi, baik universitas, institut, maupun sekolah tinggi dengan
tujuan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi tertentu.
Menurut UU Nomor 12 Tahun 2012, mahasiswa adalah peserta didik pada
jenjang pendidikan tinggi. Sebagai peserta didik pada jenjang ini,
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mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pencari ilmu, tetapi juga dituntut
untuk mengembangkan pola pikir kritis, sikap mandiri, dan tanggung jawab
sosial agar mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat (Siregar
dkk., 2024).

Mahasiswa adalah status bagi seseorang yang berusia 18 hingga 25 tahun
dan telah lulus dari Sekolah Menengah Atas (SMA) lalu melanjutkan
pendidikan di salah satu perguruan tinggi (Sugiarti, 2023). Mahasiswa juga
merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang mendapat statusnya
karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon
intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang

sering kali syarat dengan berbagai predikat (Gafur, 2015).

Dalam konteks ini, mahasiswa PGSD merupakan peserta didik pada
program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang dipersiapkan untuk
menjadi tenaga pendidik profesional di sekolah dasar. Kedudukan
mahasiswa PGSD tidak hanya sebagai penuntut ilmu, tetapi juga sebagai
calon pendidik yang dituntut memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa merupakan
individu yang menempuh pendidikan tinggi sekaligus bagian dari kelompok
intelektual muda yang memiliki peran strategis dalam masyarakat. Selain
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, mahasiswa juga
membentuk pola pikir kritis serta tanggung jawab moral dan sosial. Bagi
mahasiswa PGSD, peran ini diarahkan untuk mempersiapkan diri menjadi
pendidik profesional yang kompeten dan berkarakter di sekolah dasar.

. Karakteristik Mahasiswa Keguruan
Mahasiswa keguruan kelak akan memikul tanggung jawab mulia dalam
membentuk generasi penerus bangsa. Mereka memiliki karakteristik yang

beragam, tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan
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psikomotorik yang menjadi landasan kepribadian seorang pendidik.
Pertama, karakteristik paling mendasar adalah adanya motivasi intrinsik
untuk mengabdi dan membentuk generasi penerus (Fauzan & Yulianti,
2022). Berbeda dengan motivasi ekstrinsik yang didorong oleh faktor
seperti gaji atau status, motivasi intrinsik mahasiswa keguruan bersumber
dari dalam diri berupa panggilan jiwa, rasa cinta terhadap ilmu pengetahuan,
dan keinginan yang tulus untuk berkontribusi pada kemajuan masyarakat
melalui pendidikan. Iskak ( 2015) menegaskan bahwa motivasi jenis inilah
yang menjadi energi penggerak utama dan penopang ketahanan diri ketika
menghadapi berbagai kesulitan di lapangan nanti.

Kedua, mereka harus memiliki kepribadian yang matang, stabil, dan
empatik. Herlina dkk., (2025) menjelaskan bahwa pendidik adalah "living
curriculum” di mana kepribadiannya menjadi sumber belajar langsung bagi
peserta didik. Oleh karena itu, seorang calon pendidik harus mampu
menjadi teladan dalam bersikap dan berperilaku. Karakteristik seperti
kesabaran, kejujuran, keteladanan, rasa tanggung jawab yang tinggi, dan
kemampuan untuk memahami serta merasakan apa yang dirasakan orang

lain bukanlah sekadar pelengkap, melainkan syarat wajib.

Ketiga, dari perspektif keilmuan, mahasiswa keguruan dituntut menguasai
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Kerangka kerja
yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler (2006) ini merupakan
pengembangan dari konsep Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Shulman, dengan menambahkan dimensi teknologi sebagai komponen
integral. Sebagaimana dikutip oleh Sanjaya & Syefrinando (2024), kerangka
TPACK menekankan bahwa seorang pendidik yang profesional di abad ke-
21 tidak hanya menguasai materi ajar (content knowledge) dan metodologi
pengajaran (pedagogical knowledge) secara mendalam, tetapi juga harus
mampu mengintegrasikan teknologi (technological knowledge) secara tepat
dalam proses pembelajaran. Integrasi yang sinergis dari ketiga pengetahuan

inilah yang memungkinkan seorang pendidik mentransformasikan ilmu
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tersebut agar dapat dipahami oleh peserta didik dengan beragam gaya
belajar dan latar belakang kemampuan, sekaligus mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tuntutan era digital. Penguasaan TPACK inilah yang
membedakan seorang sarjana bidang ilmu dengan seorang pendidik
profesional yang mampu merancang pembelajaran yang relevan,

kontekstual, dan sesuai dengan perkembangan zaman.

. Peran Mahasiswa PGSD Sebagai Calon Pendidik

Memasuki dunia profesi sebagai pendidik Sekolah Dasar (SD) memerlukan

persiapan yang sistematis dan berkelanjutan. Mahasiswa Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) harus berperan aktif memainkan

berbagai peran strategis. Peran-peran tersebut dapat dijabarkan sebagai

berikut:

a. Sebagai Pembelajar Aktif yang Menguasai Kompetensi Profesional
Setiawan dkk., (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa PGSD tidak boleh
bersikap pasif, melainkan harus secara proaktif dan mandiri menggali
serta mendalami seluruh mata pelajaran yang diajarkan di SD, mulai dari
Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, hingga Pendidikan
Kewarganegaraan. Lebih dari sekadar memahami konten, mereka juga
harus menguasai metodologi pengajaran (pedagogi) khusus untuk setiap
mata pelajaran tersebut, termasuk merancang perangkat pembelajaran
yang kreatif dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak usia
SD.

b. Sebagai Pengembang Kreativitas dan Inovasi Pembelajaran
Mengingat karakteristik peserta didik usia SD yang berada dalam fase
operasional konkret dan memiliki daya konsentrasi terbatas, mahasiswa
PGSD dituntut untuk mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan bermakna. Aisyah dkk., (2024) menyoroti pentingnya
peran ini dengan menekankan pada kemampuan merancang dan
mengembangkan media pembelajaran yang menarik, inovatif, serta

kontekstual dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Inovasi dalam
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memilih strategi pembelajaran, seperti bermain peran, permainan
edukatif, atau proyek sederhana, sangat diperlukan untuk menjaga minat

dan motivasi belajar anak.

c. Sebagai Calon Fasilitator dan Motivator
Paradigma pendidikan modern telah bergeser dari pendidik sebagai satu-
satunya sumber ilmu (teacher-centered) menjadi pendidik sebagai
pemandu yang memfasilitasi peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri (student-centered) (Adnani dkk., 2024). Nerita
dkk., (2023) menjelaskan bahwa dalam filosofi konstruktivisme, peran
pendidik adalah menciptakan situasi belajar yang memungkinkan peserta
didik aktif mencari, menemukan, dan mengkonstruksi pengetahuan
mereka. Sejalan dengan itu, mahasiswa PGSD harus mempersiapkan diri
untuk menjadi motivator yang mampu membangkitkan semangat,
membangun kepercayaan diri, dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang

tinggi pada setiap peserta didik.

d. Membangun Karakter dan Kepribadian Sebagai Seorang Pendidik
Reksamunandar & Hadirman, (2022) menegaskan bahwa pendidikan
karakter dimulai dari keteladanan. Oleh karena itu, selama masa
perkuliahan, mahasiswa PGSD harus secara sadar membina dan
membiasakan diri dengan nilai-nilai luhur seperti integritas, kedisiplinan,
rasa tanggung jawab, kasih sayang, dan akhlak mulia. Pembentukan
karakter ini merupakan proses panjang yang akan menentukan
kredibilitas dan kewibawaan mereka di depan kelas dan masyarakat
kelak.

4. Tantangan yang Akan Dihadapi Mahasiswa PGSD
Perjalanan menuju profesi guru SD diwarnai oleh sejumlah tantangan
kompleks yang harus dipersiapkan dan diantisipasi oleh setiap mahasiswa
PGSD. Tantangan-tantangan ini merefleksikan dinamika dan realitas dunia
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pendidikan yang terus berkembang. Tantangan-tantangan tersebut dapat

dijabarkan sebagai berikut:

a. Mengelola Kelas yang Heterogen
Sebuah kelas SD adalah miniatur masyarakat yang terdiri dari individu-
individu dengan latar belakang kemampuan intelektual, gaya belajar,
minat, kondisi sosial-ekonomi, dan bahkan latar belakang budaya yang
berbeda-beda. Wicaksono & Rahayu (2025) menggarisbawahi bahwa
pendekatan "one-size-fits-all" sudah tidak relevan lagi. Mahasiswa PGSD
dituntut untuk menguasai kemampuan melakukan pembelajaran
diferensiasi, yaitu sebuah pendekatan yang memungkinkan guru
menyesuaikan konten, proses, produk, dan lingkungan belajar sesuai

dengan kesiapan dan minat masing-masing siswa.

b. Penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam
Pembelajaran
Revolusi digital menuntut integrasi teknologi yang tidak hanya sebatas
pada penggunaan proyektor atau PowerPoint, tetapi lebih mendalam
pada konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK).
Seperti yang diuraikan oleh Silvester dkk.,( 2024), mahasiswa PGSD
harus mampu memilih teknologi yang tepat, merancang strategi
penggunaannya dan menyelaraskannya dengan materi ajar untuk
menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan interaktif.
Tantangannya terletak pada kesenjangan digital, kemampuan memfilter
informasi yang valid, dan mencegah distraksi yang mungkin ditimbulkan

oleh teknologi itu sendiri.

c. Menghadapi Kurikulum yang Dinamis
Kurikulum pendidikan nasional Indonesia telah mengalami beberapa kali
perubahan dan penyempurnaan. Puspita dkk., (2025) menekankan bahwa
seorang guru profesional harus memiliki fleksibilitas dan daya adaptasi
yang tinggi untuk mengikuti setiap perkembangan kurikulum ini.

Mahasiswa PGSD harus mempersiapkan mental untuk menjadi
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pembelajar sepanjang hayat (lifelong learner), yang selalu terbuka
terhadap perubahan, mampu menganalisis kebijakan baru, dan secara

cepat menyesuaikan perencanaan serta pelaksanaan pembelajarannya.

d. Menjalin Kemitraan dengan Orang Tua dan Masyarakat
Pendidikan anak adalah tanggung jawab bersama antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Mahasiswa PGSD akan dihadapkan pada
tantangan untuk membangun komunikasi yang efektif dan harmonis
dengan orang tua yang memiliki beragam ekspektasi, tingkat pendidikan,
dan kepedulian (Rozi dkk., 2024). Kemampuan untuk melakukan
pendekatan yang tepat, menyampaikan laporan perkembangan anak
dengan baik, serta melibatkan orang tua dalam proses pendidikan
memerlukan keterampilan interpersonal dan diplomatik yang tidak
sederhana. Mengatasi perbedaan persepsi dan membangun kolaborasi
yang solid merupakan salah satu kunci menciptakan ekosistem
pendidikan yang mendukung tumbuh kembang peserta didik secara

optimal (Risnajayanti & Nurlina, 2025).

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding dalam
melakukan penelitian. Beberapa penelitian relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Ayu Lestari dan Dea Santika Rahayu (2023) dengan judul
“Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK): Survey
Persepsi pada Mahasiswa Calon Guru IPA” meneliti persepsi
mahasiswa calon guru IPA terhadap TPACK menggunakan kuesioner
self-assessment. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun kemampuan
teknologi (TK) dan konten (CK) dinilai baik, integrasi ketiga aspek
(TPACK) masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini memberikan
wawasan tentang perlunya pelatihan holistik TPACK, bukan hanya
penguasaan komponen secara terpisah. Persamaan dengan penelitian

saya terletak pada objek yang sama (calon guru), tetapi penelitian saya
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berfokus pada keterkaitan pemahaman TPACK dengan pengetahuan

kesiapan mengajar.

Berliana Ucha Maulid Perdani, & Endang Sri Andayani (2021) dengan
judul “Pengaruh Kemampuan Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) Terhadap Kesiapan Menjadi Guru.” Hasil
penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
membuktikan bahwa kemampuan teknologi, pedagogik, dan konten
berpengaruh positif, meskipun pengetahuan bidang akuntansi masih
rendah. Temuan ini memperkuat argumen bahwa TPACK adalah faktor
penentu kesiapan mengajar. Perbedaan dengan penelitian saya terletak
pada populasi di mana dalam penelitian ini mahasiswa pendidikan

akuntansi, sedangkan penelitian saya adalah mahasiswa PGSD.

Nasser Mansour, Ziad Said, Mustafa Cevik, dan Abdullah Abu-Tineh
(2024) dengan judul “Science and Mathematics Teachers Integration of
TPACK in STEM Subjects in Qatar: A Structural Equation Modeling
Study.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa TCK dan TPK adalah
faktor penentu TPACK, namun penelitian ini tidak mencakup calon
guru. Sementara itu, kebutuhan akan penguasaan TPACK untuk
mengajar IPA di SD yang melibatkan konsep abstrak dan eksperimen
menuntut kesiapan mengajar yang holistik. Oleh karena itu, penelitian
ini menguji bagaimana TPACK memengaruhi kesiapan mengajar
mahasiswa PGSD, dengan menyesuaikan indikator TCK dan PCK

untuk konteks pendidikan dasar.

Wahyuningtyas dan Oktamarsetyani (2023) dengan judul “Investigasi
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terhadap
Kesiapan Menjadi Guru Mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penguasaan
TPACK mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap kesiapan mereka

menjadi guru. Melalui analisis regresi linier berganda, penelitian ini



31

menunjukkan bahwa penguasaan ketiga aspek tersebut secara simultan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mempersiapkan,
mengelola, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada
karakteristik subjek penelitian, di mana penelitian ini menggunakan
mahasiswa pendidikan administrasi perkantoran sedangkan penelitian
saya adalah mahasiswa PGSD. Namun, teknik analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam

perancangan metodologi penelitian saya.

5. Mawarwati dan Yanti (2023) dengan judul “Pengaruh TPACK
Terhadap Kesiapan Menjadi Guru Profesional.” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner, serta analisis data menggunakan regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kemampuan TPACK mahasiswa calon
guru dengan kesiapan mereka menjadi pendidik profesional. Semakin
tinggi penguasaan TPACK yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula
kesiapan mereka dalam aspek perencanaan pembelajaran, pengelolaan
kelas, penguasaan materi, serta evaluasi pembelajaran. Perbedaan
dengan penelitian saya terletak pada subjek dan fokus kajian, di mana
penelitian tersebut melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi
pendidikan, sedangkan penelitian saya fokus pada mahasiswa PGSD.
Meskipun demikian, teknik analisis regresi linier sederhana dapat

dijadikan acuan dalam penelitian saya.

E. Kerangka Pikir
Mahasiswa Program Studi PGSD dipersiapkan sebagai calon pendidik
profeional yang akan berhadapan langsung dengan kompleksitas
pembelajaran di sekolah dasar. Mahasiswa perlu memiliki kesiapan memadai
sebelum terjun ke dunia kerja agar mampu melaksanakan pembelajaran

secara terencana, terarah, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik..
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Kesiapan mengajar tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses
pembelajaran akademik yang sistematis salah satunya dengan penguasaan

pengetahuan yang relevan terkait tugas mengajar.

Dalam penelitian ini, kesiapan mengajar dipahami secara khusus pada ranah
pengetahuan (pengetahuan kesiapan mengajar). Pengetahuan kesiapan
mengajar merujuk pada pemahaman kognitif mahasiswa mengenai apa saja
yang harus dipersiapkan sebelum, saat, dan setelah pembelajaran
berlangsung. Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang kesiapan mental
dan emosional, kesiapan merencanakan pembelajaran, kesiapan mengelola
proses belajar mengajar, kesiapan menguasai materi ajar, serta kesiapan
menilai dan mengevaluasi hasil belajar. Fokus pada ranah pengetahuan dipilih
karena mahasiswa PGSD, khususnya yang masih berada pada tahap
perkuliahan, belum sepenuhnya terlibat dalam praktik mengajar yang
berkelanjutan, sehingga kesiapan yang paling dominan dan terukur adalah

kesiapan dalam bentuk pemahaman konseptual dan teoretis.

Pengetahuan kesiapan mengajar memiliki peran strategis karena menjadi
dasar bagi kesiapan pada ranah sikap dan keterampilan. Mahasiswa yang
memahami konsep perencanaan pembelajaran, strategi mengelola kelas, serta
prinsip evaluasi pembelajaran akan lebih siap secara mental dan kognitif
untuk melaksanakan pembelajaran ketika terjun ke sekolah. Keterbatasan
pengetahuan terkait kesiapan mengajar berpotensi menyebabkan
pembelajaran tidak terarah, penggunaan metode yang kurang tepat, serta
ketidaksiapan dalam menghadapi dinamika kelas. Penguatan pengetahuan
kesiapan mengajar menjadi tahap awal yang krusial dalam proses
pembentukan calon pendidik profesional.

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap pengetahuan kesiapan
mengajar mahasiswa PGSD adalah pemahaman Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK). TPACK merupakan kerangka pengetahuan

yang menekankan integrasi antara pengetahuan teknologi (Technological
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Knowledge), pengetahuan pedagogik (Pedagogical Knowledge), dan

pengetahuan konten atau materi ajar (Content Knowledge). Pemahaman
TPACK tidak hanya menuntut mahasiswa menguasai ketiga komponen
tersebut secara terpisah, tetapi juga mampu memahami keterkaitan dan

integrasinya dalam konteks pembelajaran.

Dengan demikian, pemahaman TPACK memiliki pengaruh terhadap
pengetahuan kesiapan mengajar mahasiswa PGSD. Semakin tinggi tingkat
pemahaman TPACK mahasiswa, semakin tinggi pula pengetahuan mereka
mengenai kesiapan mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mampu mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten secara tepat akan
lebih siap menjalankan perannya sebagai calon pendidik profesional di

sekolah dasar.

Hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:

Pemahaman TPACK Pengetahuan Kesiapan
(X) _ Mengajar
(Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Nihil (H,)
Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan pemahaman Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terhadap pengetahuan
kesiapan mengajar pada mahasiswa PGSD.

2. Hipotesis Alternatif (H,)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan pemahaman Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) terhadap pengetahuan

kesiapan mengajar pada mahasiswa PGSD.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode ex post facto. Penelitian kuantitatif adalah salah satu pendekatan
dalam penelitian ilmiah yang mengutamakan pengumpulan dan analisis
data berdasarkan angka-angka, statistik, dan pengukuran (Abdul Mukhyi,
2023). Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang dilakukan untuk
meneliti suatu peristiwa yang telah terjadi dan kemudian mengamati ke
belakang terkait faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kajian
tersebut (Zafri & Hastuti, 2023). Metode ex post facto digunakan karena
variabel bebas (Pemahaman TPACK) dan variabel terikat (Pengetahuan
Kesiapan Mengajar) telah terbentuk secara alamiah melalui pembelajaran

di semester sebelumnya tanpa manipulasi peneliti.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian deskriptif.
Desain penelitian deskriptif adalah salah satu jenis desain penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menguraikan karakteristik suatu
fenomena atau populasi tanpa melakukan manipulasi atau intervensi
(Abdul Mukhyi, 2023). Desain ini fokus pada pengukuran dan analisis
pengaruh antara dua atau lebih variabel dengan cara mengumpulkan data

yang relevan untuk mengetahui keterkaitannya.



B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD), Universitas Lampung.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026,
tepatnya pada periode Agustus-November 2025.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif program studi PGSD angkatan

2023 yang telah menempuh mata kuliah pembelajaran di semester
sebelumnya.

C. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi kajian literatur untuk merumuskan masalah dalam
penelitian, koordinasi dengan pihak studi terkait perizinan penelitian,
kegiatan penyusunan proposal penelitian, pembuatan instrumen penelitian

berupa soal tes serta uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pengumpulan data melalui:

a. Penyebaran soal tes kepada sampel terpilih melalui Google Formulir.

b. Pengklasifikasian data berdasarkan tingkat pemahaman TPACK dan
pengetahuan kesiapan mengajar.

3. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian meliputi analisis data menggunakan software SPSS,
pengujian hipotesis penelitian, interpretasi hasil analisis, dan penyusunan
laporan akhir penelitian sesuai kaidah penulisan ilmiah.

35



36

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan elemen yang menjadi wilayah generalisasi
dan elemen populasi merupakan seluruh subjek yang akan diukur serta
menjadi unit dalam penelitian (Sugiyono, 2023). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Lampung
angkatan 2023 yang berjumlah 255 mahasiswa yang telah menyelesaikan

mata kuliah terkait pembelajaran di semester sebelumnya.

2. Sampel
Dalam penelitian kuantitatif, sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika ukuran populasi terlalu
besar dan peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh anggota
populasi karena keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu, maka pengambilan
sampel dari populasi dapat dilakukan (Sugiyono, 2023). Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probability sampling.
Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2023). Adapun populasi dalam
penelitian ini berjumlah 255 mahasiswa, sehingga untuk menentukan
jumlah sampel yang digunakan, peneliti menggunakan rumus Yamane

sebagai berikut:
N 255

n= 1+Ne? = 1+255 x (0,05)2 =156

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang diperlukan

N = Jumlah populasi (255)

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 5%

Sumber: (Sugiyono, 2023)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang

digunakan dalam penelitian sebanyak 156 responden. Penggunaan rumus
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Yamane dengan tingkat kesalahan (error tolerance) sebesar 5% bertujuan
untuk menjaga tingkat ketelitian dan keakuratan data yang diperoleh,
sekaligus memastikan bahwa sampel yang diambil mewakili populasi
secara proporsional. Jenis probability sampling yang digunakan adalah
simple random sampling. Cara ini digunakan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2023).

Berdasarkan jumlah total sampel sebanyak 156 responden, selanjutnya
dilakukan distribusi sampel secara proporsional ke dalam masing-masing
kelas sesuai jJumlah populasi tiap kelas. Dalam penelitian ini digunakan
teknik proportionate stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan membagi populasi ke dalam strata tertentu kemudian
mengambil sampel yang membagi sampel secara proporsional dari setiap
strata. Apabila jumlah anggota populasi dalam setiap strata tidak sama,
maka jumlah sampel dari tiap strata dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Ny
ng = (W) xXn
Keterangan:
n; = Jumlah sampel dari kelas ke-1
N, = Jumlah populasi pada kelas ke 1
N = Total populasi

n = Total sampel

Sumber: (Sugiyono, 2023)

Hasil distribusi sampel secara proporsional dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Sampel Proporsional

Kelas Jumlah Mahasiswa Sampel Proporsional
A 37 23
B 37 23
C 37 23
D 36 22
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Kelas Jumlah Mahasiswa Sampel Proporsional
E 36 22
F 36 22
G 36 21

Total 255 156

Sumber: olahan peneliti

E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang memiliki variasi dan ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji agar

diperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2023). Penelitian ini menguji pengaruh antara
dua variabel:

1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi
penyebab timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Pemahaman Technological Pedagogical Content

Knowledge (TPACK) yang dilambangkan dengan (X).

2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
adanya variabel independen (bebas). Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah Pengetahuan Kesiapan Mengajar yang dilambangkan dengan ().

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
1. Definisi Konseptual

a. Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
merupakan bentuk pengetahuan terintegrasi yang mencakup penguasaan
terhadap tiga komponen utama, yaitu pengetahuan konten (Content
Knowledge), pengetahuan pedagogi (Pedagogical Knowledge), dan
pengetahuan teknologi (Technological Knowledge). Ketiga komponen ini
berpadu secara sinergis agar calon pendidik mampu menciptakan

pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan inovatif. Dalam konteks
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mahasiswa PGSD, pemahaman TPACK menggambarkan sejauh mana
mahasiswa memahami keterpaduan antara teknologi, strategi
pembelajaran, dan isi materi untuk diterapkan dalam proses pembelajaran

di sekolah dasar.

b. Pengetahuan Kesiapan Mengajar
Pengetahuan kesiapan mengajar merupakan kondisi kognitif dan
psikologis calon pendidik yang mencakup kesiapan fisik, mental,
pengetahuan, dan keterampilan untuk merancang, melaksanakan, serta
mengevaluasi proses pembelajaran di kelas. Kesiapan ini mencerminkan
kemampuan mahasiswa sebagai calon pendidik dalam memahami dan
mempersiapkan seluruh aspek pembelajaran agar kegiatan belajar

mengajar dapat berlangsung secara efektif, efisien, dan terarah.

2. Definisi Operasional
a. Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
dalam penelitian ini diukur melalui tes berbentuk pilihan ganda yang
disusun berdasarkan tujuh indikator utama yang dikembangkan oleh
Mishra dan Koehler (2006). Indikator tersebut meliputi:
1) Technological Knowledge (TK), yaitu pengetahuan mahasiswa
mengenai penggunaan perangkat dan aplikasi pembelajaran.
2) Pedagogical Knowledge (PK), yaitu pemahaman mahasiswa terhadap
strategi dan metode pembelajaran.
3) Content Knowledge (CK), yaitu pemahaman mahasiswa terhadap isi
atau materi ajar.
4) Pedagogical Content Knowledge (PCK), yaitu kemampuan
mengajarkan konten dengan strategi yang tepat.
5) Technological Pedagogical Knowledge (TPK), yaitu kemampuan
mengintegrasikan teknologi dengan strategi mengajar.
6) Technological Content Knowledge (TCK), yaitu kemampuan

mengintegrasikan teknologi dengan konten pembelajaran.



40

7) Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yaitu
kemampuan menggabungkan ketiga aspek (TK, PK, dan CK) secara

terpadu.

b. Pengetahuan Kesiapan Mengajar

Pengetahuan kesiapan mengajar dalam penelitian ini diukur

menggunakan tes berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan

empat indikator utama adaptasi dari Rasna dkk. (2023). Indikator tersebut
mencakup:

1) Kesiapan mental dan emosional, yaitu kemampuan mahasiswa dalam
menjaga kestabilan emosi, menumbuhkan kepercayaan diri, serta
mempertahankan motivasi mengajar.

2) Kesiapan merencanakan pembelajaran, yaitu kemampuan mahasiswa
dalam menyusun modul ajar, menentukan tujuan, metode, dan media
pembelajaran

3) Kesiapan mengelola proses belajar mengajar, yaitu kemampuan
mahasiswa dalam membuka pelajaran, mengelola kelas, serta menutup
pembelajaran

4) Kesiapan menguasai materi ajar, yaitu kemampuan mahasiswa dalam
memahami, mengaitkan, dan menyampaikan materi sesuai dengan
karakteristik peserta didik

5) Kesiapan menilai serta mengevaluasi hasil belajar, yaitu kemampuan
mahasiswa dalam merancang, melaksanakan, dan menafsirkan hasil

penilaian terhadap peserta didik.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Tes merupakan salah satu teknik pengukuran dalam bentuk tulisan yang
terdiri dari sejumlah soal berupa pertanyaan yang harus dikerjakan oleh
peserta didik. Setiap butir pertanyaan memiliki jawaban atau ketentuan yang
dianggap benar (Sukendra & Atmaja, 2020). Tes hasil belajar merupakan tes

tertulis yang dibedakan menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes uraian. Dalam
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penelitian ini digunakan tes objektif bentuk pilihan ganda, karena jenis tes
ini memiliki tingkat objektivitas tinggi, mudah dalam penilaian, dan mampu

mencakup cakupan materi yang lebih luas dalam waktu yang relatif singkat.

Tiap soal pilihan ganda terdiri atas satu pertanyaan pokok dan lima alternatif
jawaban (a, b, ¢, d, e) dengan satu jawaban yang benar. Bentuk ini dianggap
paling sesuai untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa berdasarkan
ranah kognitif Taksonomi Bloom (C3-C5), meliputi kemampuan
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi. Terdapat dua jenis tes dalam
penelitian ini, yaitu Tes Pemahaman Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) dan Tes Pengetahuan Kesiapan Mengajar.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti
sehingga jumlah instrumen yang digunakan bergantung pada jumlah variabel
yang diteliti (Sugiyono, 2023). Instrumen pada penelitian ini menggunakan
tes. Soal tes disebarkan secara online melalui Google Formulir agar
memudahkan dalam pengumpulan data. Adapun instrumen penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes Pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK)
Tes ini digunakan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa memahami
integrasi antara teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran (TPACK).
Tes terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda dengan lima alternatif jawaban
(a, b, c, d, e) dan satu jawaban benar. Soal disusun berdasarkan tujuh
indikator TPACK menurut Mishra & Koehler (2006), yang meliputi TK,
PK, CK, TPK, TCK, PCK, dan TPACK dengan acuan level kognitif
Taksonomi Bloom (C3-C5).
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. . . . Level | Nomor
No Indikator Deskripsi Materi yang Diukur Kognitif| Soal
1 | Technological Pengetahuan tentang penggunaan | C3-C5 1-3
Knowledge (TK) | perangkat, aplikasi, dan media
digital untuk pembelajaran
2 | Pedagogical Pemahaman tentang strategi, C3-C5 4-6
Knowledge (PK) | metode, dan pendekatan
pembelajaran
3 | Content Pemahaman terhadap isi materi C3-C5 7-8
Knowledge (CK) | pelajaran SD
4 | Technological Kemampuan mengintegrasikan C3-C5 | 911
Pedagogical teknologi dengan strategi
Knowledge pembelajaran
(TPK)
5 | Technological Kemampuan menyesuaikan C3-C5 | 12-14
Content teknologi dengan karakteristik
Knowledge konten pembelajaran
(TCK)
6 | Pedagogical Kemampuan mengajarkan konten | C3-C5 | 15-17
Content sesuai metode yang tepat
Knowledge
(PCK)
7 | Technological Kemampuan menggabungkan TK, | C3-C5 | 18-20
Pedagogical PK, dan CK secara terpadu dalam
Content pembelajaran
Knowledge
(TPACK)

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan komponen TPACK oleh Mishra &

Koehler (2006)

Berdasarkan hasil uji coba terhadap instrumen pada Tabel 2, diperoleh 10

butir soal yang layak digunakan, sehingga didapat kisi-Kisi instrumen

setelah pelaksanaan uji coba yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes Pemahaman TPACK Setelah

Pelaksanaan Uji Coba

. Deskripsi Materi yang Level Nomor
No Indikator Diukur Kognitif Soal
1 | Technological Pengetahuan tentang C4 1
Knowledge (TK) | penggunaan perangkat,
aplikasi, dan media digital
untuk pembelajaran
2 | Pedagogical Pemahaman tentang strategi, C3 2&3
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. Deskripsi Materi yang Level Nomor
No Indikator Diukur Kognitif Soal
Knowledge (PK) | metode, dan pendekatan
pembelajaran
3 | Content Pemahaman terhadap isi materi C5 4
Knowledge (CK) | pelajaran SD
4 | Technological Kemampuan mengintegrasikan | C4&C5 | 5&6
Pedagogical teknologi dengan strategi
Knowledge pembelajaran
(TPK)
5 | Technological Kemampuan menyesuaikan C5 7
Content teknologi dengan karakteristik
Knowledge konten pembelajaran
(TCK)
6 | Pedagogical Kemampuan mengajarkan C3&C5 | 8&9
Content konten sesuai metode yang
Knowledge tepat
(PCK)
7 | Technological Kemampuan menggabungkan C5 10
Pedagogical TK, PK, dan CK secara terpadu
Content dalam pembelajaran
Knowledge
(TPACK)

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan komponen TPACK oleh Mishra &

Koehler (2006)

. Tes Pengetahuan Kesiapan Mengajar

Tes ini digunakan untuk mengukur sejauh mana mahasiswa memahami

aspek-aspek pengetahuan yang berkaitan dengan kesiapan mengajar.

Instrumen berbentuk tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal

dengan lima alternatif jawaban (a, b, c, d, €) dan satu jawaban benar.

Penyusunan soal didasarkan pada lima indikator kesiapan mengajar yang
dianalisis dari Rasna dkk. (2023) dan Maddox dkk., (2000), yaitu kesiapan

mental dan emosional, kesiapan merencanakan pembelajaran, kesiapan

mengelola proses belajar mengajar, kesiapan menguasai materi ajar, serta

kesiapan menilai dan mengevaluasi hasil belajar, dengan acuan level
kognitif Taksonomi Bloom (C3-C5).
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes Pengetahuan Kesiapan Mengajar

Sebelum Pelaksanaan Uji Coba

No

Indikator

Sub-Indikator

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Kesiapan mental
dan emosional

a.Menunjukkan kestabilan emosi
dalam menghadapi situasi
pembelajaran.

b.Menunjukkan kepercayaan diri dan
motivasi untuk mengajar.

¢.Memahami sikap profesional guru
dalam berinteraksi dengan peserta
didik

C3-C5

14

Kesiapan
merencanakan
pembelajaran

a.Menentukan tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik.

b.Memilih metode dan strategi
pembelajaran yang tepat.

. Menentukan media dan sumber
belajar sesuai kebutuhan peserta
didik.

d.Menyusun langkah-langkah
pembelajaran dalam modul ajar.

C3-C5

5-8

Kesiapan
mengelola proses
belajar mengajar

a.Mengelola kelas agar pembelajaran
berlangsung kondusif.

b.Melaksanakan kegiatan
pembukaan, inti, dan penutup
pembelajaran secara sistematis.

¢.Mengatur waktu pembelajaran
secara efektif.

d.Menumbuhkan motivasi belajar
siswa selama proses pembelajaran.

C3-C5

9-12

Kesiapan
menguasai materi
ajar

a.Memahami isi materi pembelajaran
sesuai kurikulum SD.

b.Mengaitkan materi dengan konteks
kehidupan nyata peserta didik.

¢.Menjelaskan konsep pelajaran
dengan bahasa yang mudah
dipahami.

d.Menunjukkan penguasaan konsep
dan prinsip dalam bidang studi.

C3-C5

13-
16

Kesiapan menilai
serta
mengevaluasi
hasil belajar

a.Menyusun instrumen penilaian
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

b.Menganalisis kesesuaian teknik
penilaian dengan tujuan
pembelajaran

¢.Mengevaluasi hasil belajar untuk
diagnosis pembelajaran

d.Merancang program perbaikan
berdasarkan hasil evaluasi

C3-C5

17—
20
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Sumber: Analisis peneliti berdasarkan indikator dari Rasna dkk. (2023)
dan Maddox dkk., (2000)

Berdasarkan hasil uji coba terhadap instrumen pada Tabel 4, diperoleh 15

butir soal yang layak digunakan, sehingga didapat kisi-kisi instrumen

setelah pelaksanaan uji coba yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Pengetahuan Kesiapan Mengajar

Sesudah Pelaksanaan Uji Coba

No

Indikator

Sub-Indikator

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Kesiapan mental dan
emosional

Menunjukkan kestabilan
emosi dalam menghadapi
situasi pembelajaran.
Menunjukkan kepercayaan
diri dan motivasi untuk
mengajar.

Memahami sikap
profesional pendidik dalam
berinteraksi dengan peserta
didik

C5, C5,
C3,C3

1,2, 3,
4

Kesiapan
merencanakan
pembelajaran

Menentukan tujuan
pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta
didik.

Memilih metode dan strategi
pembelajaran yang tepat.
Menganalisis dan menyusun
langkah-langkah
pembelajaran dalam modul
ajar.

C5, C3,
C4

5,6,7

Kesiapan mengelola
proses belajar
mengajar

Mengelola kelas agar
pembelajaran berlangsung
kondusif.

Mengatur waktu
pembelajaran secara efektif.
Menumbuhkan motivasi
belajar siswa selama proses
pembelajaran.

C3

8,9,
10

Kesiapan menguasai
materi ajar

Mengaitkan materi dengan
konteks kehidupan nyata
peserta didik.

Menjelaskan konsep
pelajaran dengan bahasa
yang mudah dipahami.

C3

11,12
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hasil belajar

dengan tujuan pembelajaran.

. Menganalisis kesesuaian

teknik penilaian dengan
tujuan pembelajaran

. Merancang program

perbaikan berdasarkan hasil
evaluasi

Nomor
. . Level
No Indikator Sub-Indikator Kognitif Soal
5 | Kesiapan menilai . Menyusun instrumen C3,C4, | 13, 14,
serta mengevaluasi penilaian yang sesuai C5 15

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan indikator dari Rasna dkk. (2023)
dan Maddox dkk., (2000)

I. Uji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang telah tersusun perlu diujicobakan kepada mahasiswa yang

bukan menjadi sampel penelitian berjumlah 30 orang. Responden uji coba

tersebut diperoleh secara acak menggunakan teknik random sampling pada

masing-masing kelas. Uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan persyaratan

tes yaitu validitas dan reliabilitas. Setelah instrumen memenuhi syarat yang

ditentukan, maka instrumen dapat digunakan.

J. Uji Prasyarat Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji coba

instrumen. Uji coba tersebut meliputi uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan

mampu mengukur variabel yang seharusnya diukur. Sugiyono (2023)

menyatakan bahwa validitas instrumen menunjukkan sejauh mana

instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini

menggunakan pengujian validitas isi (Content Validity) dan validitas

konstruk. Validitas isi diperoleh melalui penilaian dosen ahli sebagai

validator yang mengevaluasi kesesuaian setiap butir instrumen sebelum

dilakukan uji coba. Validitas konstruk diuji melalui analisis korelasi antara

skor setiap item dengan skor total menggunakan teknik korelasi Product
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Moment Pearson menggunakan program SPSS versi 25. Berikut langkah-
langkah pengujian validitas menggunakan SPSS:

1. Buka SPSS dan input seluruh skor item instrumen ke dalam Data View.
2. Klik Variable View untuk mengatur desimal menjadi 0 agar memudahkan
dalam membaca data.

Klik Analyze — Correlate — Bivariate.

Masukkan semua item dan skor total ke kolom Variables.

Centang Pearson dan Two-tailed, kemudian klik OK.

Lihat output pada tabel Correlations untuk melihat nilai 7p¢ng-

N o g &~ ow

Bandingkan 7 p;¢ungdengan ryqperdan nilai Sig. Jika rpigung™ Teaperdan

Sig. < 0,05 maka item dinyatakan valid.

Kriteria pengujian item dinyatakan valid jika nilai 7'p;¢ung> T'taper Pada taraf
signifikansi < 5%. Sebaliknya, item dinyatakan tidak valid jika 7 pigyng<
T:aber P2da taraf signifikansi < 5%. Validitas soal tes dilakukan dengan uji
coba instrumen kepada responden berjumlah 30 orang. Uji coba instrumen
berupa 20 soal pilihan ganda tentang pemahaman TPACK dan 20 soal
pilihan ganda tentang pengetahuan kesiapan mengajar yang dilakukan di
Kampus B Universitas Lampung pada 10-16 November 2025 secara online.
Berikut hasil validitas soal masing-masing variabel:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Soal Pemahaman TPACK (X)

No Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1 1,5,6,7,10, 11, 14, 15, 17, 20 Valid 10
2 2,3,4,8,9, 12,13, 16, 18, 19 Tidak valid 10

Sumber: Hasil Olahan Peneliti Tahun 2025

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Soal Pengetahuan Kesiapan Mengajar (Y)

No Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
1,2,3,4,5,6,8,9, 11, 12, 14, 15, .

1 17,18, 20 Valid 15

2 7,10, 13, 16,19 Tidak valid 5

Sumber: Hasil Olahan Peneliti Tahun 2025
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Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7, dapat diketahui bahwa dari 20 butir soal
pemahaman TPACK terdapat 10 butir soal yang dinyatakan valid dan 10
butir soal tidak valid, sedangkan pada instrumen pengetahuan kesiapan
mengajar terdapat 15 butir soal yang valid dan 5 butir soal yang tidak valid.
Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 143.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang
digunakan mampu menghasilkan data yang konsisten pada setiap
pengukuran. Sugiyono (2023) menyatakan bahwa reliabilitas instrumen
berkaitan dengan tingkat konsistensi atau keajegan instrumen dalam
mengukur suatu konstruk. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik Alpha Cronbach melalui program SPSS versi 25. Berikut langkah-
langkah pengujian reliabilitas menggunakan SPSS:

1. Buka SPSS dan masukkan seluruh skor item instrumen ke dalam Data
View.

Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis.

Masukkan seluruh item ke dalam kotak Items.

Pada bagian Model, pilih Alpha (Cronbach’s Alpha).

Klik Statistics, centang Scale if item deleted, lalu klik Continue.

Klik OK untuk menampilkan hasil uji reliabilitas.

N g bk~ DD

Lihat nilai Cronbach’s Alpha pada output. Instrumen dinyatakan reliabel

apabila nilainya > 0,6.

Kriteria pengujian, instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach
Alpha > 0,6 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi dan
stabilitas yang baik dalam mengukur variabel penelitian. Hasil uji
reliabilitas instrumen soal tes pemahaman TPACK diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,762 dan instrumen soal tes pengetahuan
kesiapan mengajar diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,805. Nilai

tersebut berada di atas batas minimum 0,6, sehingga instrumen dinyatakan
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reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada lampiran 15 halaman 144.

. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks.
Indeks ini biasa dinyatakan dengan proporsi yang berkisar antara 0,00
sampai dengan 1,00. Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti soal
tersebut semakin mudah (Arifin, 2012). Uji tingkat kesukaran pada
penelitian ini menggunakan SPSS versi 25. Berikut langkah-langkah
pengujian tingkat kesukaran menggunakan SPSS sebagai berikut:

1. Buka SPSS dan masukkan seluruh skor item instrumen ke dalam Data
View.

Klik Analyze — Descriptive Statistics— Frequencies

Pindahkan seluruh item ke dalam kotak Items tanpa total skor

Klik Statistics, centang Mean, lalu klik Continue.

Klik OK untuk menampilkan hasil

o a > 0w

Lihat nilai Mean pada output.

Untuk menafsirkan tingkat kesukaran tersebut, dapat digunakan kriteria

sebagai berikut:

Tabel 8. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kriteria
p>0,70 Mudah
0,30 <p=0,70 Sedang
p <0,30 Sukar

Sumber: (Arifin, 2012)

Tabel 9. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pemahaman TPACK (X)

No Butir Soal Kategori
1 1,7,11, 15,20 Mudah
2 5,6,10,17 Sedang
3 14 Sukar

Sumber: Hasil olahan peneliti tahun 2025
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Berdasarkan tabel 9, hasil perhitungan tingkat kesukaran soal terdapat 5
butir soal mudah, 4 butir soal sedang dan 1 butir soal sukar. Hal ini
menunjukkan bahwa soal dapat dikatakan baik dan layak digunakan pada
sampel penelitian. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 17 halaman
146.

Tabel 10. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pengetahuan Kesiapan

Mengajar ()

No Butir Soal Kategori
1 1,4,5,9,11, 14,17 Mudah
2 2,6,8,20 Sedang
3 3,12, 15,18 Sukar

Sumber: Hasil olahan peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 10, hasil perhitungan tingkat kesukaran soal terdapat 7
butir soal mudah, 4 butir soal sedang, dan 4 butir soal sukar. Hal ini
menunjukkan bahwa soal dapat dikatakan baik dan layak digunakan pada
sampel penelitian. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 17 halaman
146.

. Uji Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal
mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi
dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi
berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu
butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta
didik yang menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang
menguasai kompetensi (Arifin, 2012). Uji daya pembeda dalam penelitian
ini menggunakan program SPSS versi 25. Berikut langkah-langkah
pengujian reliabilitas menggunakan SPSS:

1. Buka SPSS dan masukkan seluruh item instrumen ke dalam Data View.
2. Klik Analyze — Scale — Reliability Analysis.

3. Masukkan seluruh item ke dalam kotak Items, kecuali total skor
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4. Pada bagian Model, pilih Alpha (Cronbach’s Alpha).

5. KIlik Statistics, centang Item, Scale, Scale if item deleted, lalu klik
Continue.

6. Klik OK untuk menampilkan hasil

7. Lihat nilai Corrected Item Total Correlation pada output.

Untuk menafsirkan tingkat daya pembeda tersebut, dapat digunakan kriteria

sebagai berikut:

Tabel 11. Indeks Daya Pembeda

Ing:rﬁ)? daga Kriteria

0,40 ke atas Sangat baik

0,30 -0,39 Baik

0,20 -0,29 Cukup, soal perlu perbaikan
0,19 ke bawah Kurang baik, soal harus dibuang

Sumber: (Arifin, 2012)

Tabel 12. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pemahaman TPACK (X)

No Butir Soal Kategori
1 1,5,6,7, 10,11, 15, 17, 20 Sangat baik
2 14 Baik

Sumber: Hasil olahan peneliti tahun 2025

Berdasarkan tabel 12, diketahui hasil perhitungan daya pembeda soal
terdapat 5 butir soal sangat baik dan 6 butir soal baik. Hal ini menunjukkan
bahwa soal dapat dikatakan baik dan layak digunakan pada sampel

penelitian. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 149.

Tabel 13. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pengetahuan Kesiapan

Mengajar (Y)
No Butir Soal Kategori
1 ]1,34,56,8,9,11,12, 14, 17,20 | Sangat baik
2 2,4,18 Baik

Sumber: Hasil olahan peneliti tahun 2025
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Berdasarkan tabel 13, diketahui hasil perhitungan daya pembeda soal
terdapat 12 butir soal sangat baik dan 3 butir soal baik. Hal ini menunjukkan
bahwa soal dapat dikatakan baik dan layak digunakan pada sampel

penelitian. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19 halaman 149.

K. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik
yang terdiri dari statistik deskriptif dan statistik inferensial (Sugiyono,
2023). Analisis data menggunakan analisis statistik inferensial karena data
diperoleh dari sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan pada populasi.
Statistik inferensial digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas
(pemahaman TPACK) terhadap variabel terikat (pengetahuan kesiapan
mengajar). Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear sederhana

yang dilakukan dengan bantuan software SPSS.

2. Uji Prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat analisis data pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
dan linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal. Uji ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
melalui SPSS versi 25. Berikut langkah-langkah pengujian normalitas
menggunakan SPSS:
1. Buka SPSS dan masukkan data.
2. Klik Analyze — Regression — Linear
3. Masukkan variabel X ke kotak Independent, variabel Y ke kotak
Dependent
4. Klik Save, centang Unstandardized pada bagian Residual, klik
Continue
5. Klik OK.

6. Lihat tampilan Data View pada variabel baru dengan nama RES_1



7.
8.
9.
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Klik Analyze — Non parametric Test— One Sample
Klik Legacy Dialogs, kemudian pilih submenu 1-sample K-S
Lihat output pada bagian Unstandardized Residual

10. Jika Asymptotic Sig. > 0,05 = data normal, jika< 0,05 = data tidak

normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) bersifat linear. Uji ini

dilakukan menggunakan analisis varians (ANOVA) pada SPSS.

Berikut langkah-langkah pengujian linearitas:

1.
2.
3.

Buka SPSS dan masukkan data.

Klik Analyze — Compare Means and Proportions-Means
Masukkan variabel X ke kotak Independent, variabel Y ke kotak
Dependent

Klik Option, centang Test for linearity pada bagian Statistic for
First Layer

Klik Continue

Lihat Output pada Anova Table

. Jika nilai Sig. > 0,05 = ada hubungan linear, dan jika nilai F hitung

< F tabel = ada hubungan linear.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang

signifikan antara pemahaman TPACK terhadap pengetahuan kesiapan

mengajar. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y
X

a

= variabel terikat
= variabel bebas

= konstanta
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b = koefisien regresi
Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS. Hipotesis dinyatakan
diterima apabila nilai signifikansi < 5% yang berarti terdapat pengaruh

signifikan antara pemahaman TPACK dan pengetahuan kesiapan mengajar



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan kesiapan mengajar
pada mahasiswa PGSD Universitas Lampung. Hasil analisis menunjukkan
bahwa semakin baik pemahaman TPACK yang dimiliki mahasiswa, semakin
baik pula pengetahuan kesiapan mengajarnya. Pengaruh TPACK terhadap
kesiapan mengajar belum bersifat dominan, sehingga menunjukkan adanya

faktor lain yang turut memengaruhi kesiapan mengajar pada mahasiswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran berikut
disusun untuk membantu meningkatkan penerapan TPACK serta
pengembangan kemampuan kesiapan mengajar pada lingkungan Program Studi
PGSD.
1. Bagi mahasiswa
Mahasiswa dianjurkan lebih aktif mencoba dan mempelajari berbagai alat
atau aplikasi teknologi yang relevan untuk pembelajaran SD. Kemampuan
refleksi juga perlu ditingkatkan agar mahasiswa dapat menilai apakah
teknologi yang digunakan sudah tepat dengan strategi dan materi yang
diajarkan.
2. Bagi dosen
Dosen disarankan memberikan contoh nyata penerapan teknologi yang
sesuai dengan konteks pembelajaran saat mengajar. Umpan balik terhadap
rencana pembelajaran perlu diarahkan pada bagaimana mahasiswa

mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten secara bersamaan.
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3. Bagi peneliti lain
Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan desain
eksperimen atau pendekatan metode campuran untuk mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif. Pengembangan instrumen yang menilai
kemampuan TPACK berdasarkan kinerja nyata juga diperlukan untuk
menghasilkan pengukuran yang lebih akurat.
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